BAB IV
ANALISIS

A. MitosSanjaKuningdalamSejarah

Mitosmemanglebihdikenaluntukmenceritakankisah-kisah di
masalampau.Kisah-kisahtersebutbiasanyadianggapsebagaiwarisan ~ orang-orang
zamandahulu.Mitossanjakuningadalahsalahsatukisah yang terdapat di Kalimantan
Selatan khususnyapadamasyarakatBanjar.Dalamsejarah,
kepercayaanterhadapmitossanjakuninginisudahadasecaraturuntemurundalammasy

arakat.Kisahinidiwariskandarigenerasikegenerasi.

Melaluihasilwawancara yang  penelitidapatkandaritigasampelwilayah,
yaitukota Banjarmasin, BanjarbarudanMartapura.
Ceritatentangkepercayaanterhadapmitossanjakuningmemangsudahadasejakzaman
dahulu. Mitossanjakuningdiwariskansecaraturunandari orang tuazamandahulu.
Dimulaidarikerabat yang tertuayaitudaridatuk, kakek-nenek, ayah-ibu, anak-

cucuhinggasampaisekarang.

Mitossanjakuningsudahdianggapsebagaisuatutradisiolehsebagianmasyarak

at yang mempercayainya. Hal inidikarenakan,
kepercayaanterhadapmitossanjakuningsudahmengakarkuat di
masyarakat.BaikmasyarakatkotaBanjarbaru, Martapura, khususnyalagi

Banjarmasin. Karena, Banjarmasin sebagailbu Kota Kalimantan Selatan yang
memangmayoritasnyaadalahurangBanjar.Walaupunsekarangmasyarakatsudahmas

ukpadazaman yang lebih modern. Tetapi,
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sebagianmasyarakatmasihtetapmenaatiaturan-
aturandalamhaltertentuapabilasanjakuningterjadi. Karena,
sampaisekarangmasyarakatmenganggapsanjakuningtersebutsebagaisesuatu  yang

sacral, dipeliharadandijaga agar tidakberubahpemahamannya.
B. MitosSanjaKuningsebagaiBahasa

Bagimasyarakat, mitostidakhanyasebatascerita, kisah yang
wariskansecaraturun-temurun,
tetapimitosjugamencerminkanbagaimanakebudayaanmasyarakat.
Mitosmerupakansebuahcarauntukmenyampaikanpesan-pesan ~ yang ada  di

dalamsebuahtradisiataupunkebiasaan-kebiasaan yang dilakukanolehmasyarakat.

Untukmemberikanpemahamanmitossanjakuningsebagaibahasa,
perludiuraiakndalambentuklangue danparole.Langue adalahaspeksosialdaribahasa
yang merupakansimbolikuntukberkomunikasiantarmanusia.

Adapunparolemerupakantuturan, bisaberupalisanbisa pula berupatulisan.

Dalamhalini, mitossanjakuningjugaberadadalamtatananlangue danparole.
Mitossanjakuningmenjadilangue danparole,
karenamitossanjakuningsudahmenjadibahasabersama.Masyarakatmemahamimitos
sanjakuningmelaluibahasaataututuran yang

dipeliharasecaraturuntemurundarigenerasikegenerasi.

Berdasarkan data yang penelitidapatkan, baikdarikota Banjarmasin,
BanjarbarudanMartapura, pemahamanmaknasanjakuningtidakberbeda.

Sebagaimana yang dikatakanolehbeberaparesponden,
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bahwamerekamemahamimitossanjakuningmelaluipenyampaianpesan-
pesansecaraturuntemurun.Pemahamantersebutdisampaikanmelaluituturan-
tuturanbahasasecaralisandarikeluargaataukerabat-

kerabattertuahinggasampaikegenerasisekarang.

C. StrukturMitosSanjaKunig

Sebagaimana yang penelitiketahuidarihasilwawancara yang didapatkan,
mitossanjakuningjugamemilkistrukturtersendiri.
Strukturmitosdimulaidaritingkatantertinggidarikelompokmasyarakat,sepertipemuk
aadat, kemudianturunkepadamasyarakatluas.
Pemukaadatberadadalamtataranteratasdalammemeliharaadat,

termasukmemeliharakelangsunganmitos.

Maksuddaripemukaadat di
siniadalahfatuhakampungataubisajugadisebuttaruhamasyarakat, yaitu orang yang
dianggapolehmasyarakatmemilikipengetahuantentangtradisi ~ yang ada  di
masyarakat. Tatuhakampungmemberikanwejangan,
petuahataupapadahkepadamasyarakattentangmitossanjakuning,
kemudiandipahamimasyarakatdandijadikansebagaisebuahkebiasaan.
Pemahamantersebutsampaisampaikepadapihakkeluargadimulaidarikeluargaatassa

mpaikepadabawahnnya. Siklustersebutterusberlanjutsampaisekarang.

Hal inisesuaidenganinformasi yang diperolehdaritigasampelwilayah,
yaitukota Banjarmasin, BanjarbarudanMartapura.

Pemahamanmitossanjakuningyang ada di tigawilayahtersebutterdapatkesamaan.
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Persamaan yang
penelitidapatkantentangmitossanjakuningsudahdipahamimasyarakatadasejakzama
ndahulu. Pemahamaninidiperolehdari orang yang tertua, yaitudatuk,

kemudiankakekhinggasampaianakcucumereka.

Dari
sisnidapatdilihatbahwastrukturmitossanjakuninginisudahadasejakzamandahuludar
ikepercayaan-kepercayaan orang-orang terdahulu.
Kepercayaantersebutdiwariskankepadagenerasi yang

sesudahnyahinggasampaisekarang.

D. MitosdanNilaiSosialdalamMasyarakat

1. NilaiSakral

Dalamkehidupanmasyarakat,serangkaianmitosbukanhanyagambaranatauta
ndapenyampaianpesan-pesan yang terkandung di
dalamnya,tetapimitosmemilikinilai yang sangatpentingbagimasyarakat. —Hal
inidapatdilihatdariberbagaikegiatanmasyarakatdalamupacarakebudayaan, adat-
istiadatdanjugatradisi.

Kegiatantersebutbanyakditemuipadamasyarakatprimitifdantradisional.

Sesuatu yang
sakralmenjadiperhatiandalamkehidupanmasyarakat.Sakraladalahsesuatu yang
dianggapkeramatatausuciolehmasyarakat.Mitossanjakuningadalahhal yang
sakralkarenamitostersebutdiperlakukansebagaimanahal-hal yang

sakral.Masyarakattidakberanimengganggukeberadaanmitossanjakuning.Kesakrala
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nsanjakuningditandaidenganupacaraseperti: =~ menaburabu di  halamanrumabh,

membakarkemenyandando’a-do’a dipanjatkan.

Mitossanjakuningdipeliharamasyarakat.Merekatidakberupayauntukmempe
rtanyakan, karenafenomenamitossanjakuningdianggapsakral. Sesuatu yang
dianggapsakraldalammasyarakatmemilikiketentuan-
ketentuantersendirisepertianjurandanlarangan. Anjurandanlarangan yang
ditaatimasyarakat
diantaranyaadalahsepertimelaranganggotakeluargauntukkeluarrumah,  bermain-
main di luarrumah, kemudiandianjurkanuntukmenaburabu di  halaman,
menyalaknapidengankayubakardan lain sebagainya.Adanyasejenis ritual yang
semacaminimempunyainilaitersendiri di masyarakat. Hal yang

sepertiinibiasanyadianggapsakralbagimasyarakattersebut.

2. NilaiTabu

Mitosdalammasyarakattidakhanyadipahamisebagaisesuatu yang
bersifatsakral, tetapijugaberisiberbagaihal-hal yang dianggaptabu.
Tabuadalahsesuatuhalatautindakan yang berisilarangan,

pantanganatautabujugabisaberupaanjuran.
Begitujugapemahamanmasyarakatterhadapmitossanjakuning.
Dalammitossanjakuningjugaterdapathal yang dianggaptabu, terdapatlarangan-

larangandananjuranseperti:

a. Tidakdiperbolehkankeluardanberaktivitas di

luarrumahpadawaktusanjakuningini, khususnyauntukanak-anak.
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b. Di larangduduk di depanpintudanberandarumah

c. Tidakdiperbolehkanmemasakdenganmenggunakankompor,

tetapiharusmenggunakankayubakar.

d. Dianjurkanuntukberdo’amemohonperlindungan.

e. Marabundupaataumembakarkemenyan

f. Dilarangmembunyikandanmemainkanalatmusik

Larangan-laranganatauanjurantersebutjikadilanggarakanberakibatpadahal-
hal yang tidakdiinginkan. Hal-hal yang tidakdiinginkantersebutsepertisakit yang

berkepanjangan, tekenaanginpidaraataukapidaraandan lain sebagainya.

Tabu-tabutersebutsangatditaatidandianggapsesuatu yang
bernilaiolehmasyarakat. Baikmasyarakatkota Banjarmasin,
BanjarbarudanMartapura. Hal inidapatdilihatdariadanyalarangan-
larangandananjuran yang adadalammitossanjakuning yang

masihdipercayaisebagianmasyarakatsampaisekarang.



